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Abstrak 
Kompetensi Dasar menyimpulkanisi cerita anak di kelas V SD Negeri Palasari Kabupaten Sumedang 
belum tercapai secara optimal. Masalah tersebut terjadi karena guru tidak memperhatikan penggunaan 
metode pembelajaran membaca yang tepat untuk diterapkan. Untuk itu dilakukan penelitian tindakan 
kelas menggunakan model Spiral dari Kemmis dan Taggart, dengan tahapan perencanaan, tindakan, 
observasi dan refleksi.Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan perencanaan, kinerja guru, 
aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa dengan menerapkan metode GIST melalui teknik IOC. Adapun 
hasil penelitian untuk kinerja guru baik dalam perencanaan maupun pelaksanaan mengalami 
peningkatan pada setiap siklusnya hingga mencapai target yang telah ditentukan yaitu 100%. Untuk 
aktivitas siswa, pada siklus I 32,2% siswa mendapat nilai baik sekali, pada siklus II menjadi 57,2%  siswa, 
dan pada siklus III 89,3% siswa. Untuk hasil belajar pada siklus I 39,3% siswa yang tuntas, siklus II 75% 
siswa dan siklus III 89,3% siswa. Dengan demikian, terjadi peningkatan proses dan hasil belajar siswa 
dengan menerapkan metode GIST melalui teknik IOC pada materi menyimpulkan isi cerita anak. 
Kata Kunci: metode GIST, teknik IOC,  menyimpulkan isi cerita anak.  
 
 

PENDAHULUAN 
Keterampilan membaca merupakan salahsatu 
keterampilan yang sangat penting untuk 
dikuasai siswa di SD, karena keterampilan 
membaca tidak hanya berperan dalam 
meningkatkan kemampuan berbahasa, 
namun dapat memberikan manfaat bagi 
peningkatan kemampuan siswa pada mata 
pelajaran lainnya. Adapun menurut Dalman 
(2013. hlm. 5) “Membaca merupakan suatu 
kegiatan atau proses kognitif yang berupaya 
untuk menemukan berbagai informasi yang 
terdapat dalam tulisan”. Berdasarkan 
pengertian tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa membaca merupakan proses berpikir 
untuk memahami isi teks yang dibaca, 
membaca bukan hanya sekedar menyuarakan 

bunyi-bunyi bahasa atau mencari arti kata-
kata sulit dalam suatu teks bacaan saja, 
melainkan suatu proses untuk memperoleh 
informasi yang disampaikan oleh seseorang 
melalui bahasa tulis. sehingga membaca 
memerlukan pemahaman agar memperoleh 
informasi atas isi bacaan yang dibacanya, apa 
maksudnya, dan apa implikasinya.  
 
Membaca pemahaman perlu dilakukan 
secara bertahap untuk memudahkan siswa 
dalam memahami isi bacaan. Seperti yang 
dipaparkan oleh Resmini & Djuanda (2007, 
hlm. 80) bahwa, “Melalui pengajaran 
membaca pemahaman yang dirancang dan 
dilaksanakan dengan baik, siswa tidak saja 
memperoleh peningkatan dalam kemampuan 
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bahasanya, melainkan juga dalam bernalar, 
berkreativitas, dan penghayatan tentang 
nilai-nilai moral”. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa, sebelum melaksanakan 
pembelajaran membaca pemahaman, salah 
satu tugas guru adalah merancang 
pembelajaran dengan menggunakan metode 
yang sesuai dengan materi ajar dan 
kemampuan yang dimiliki siswanya agar 
pembelajaran dapat berjalan dengan baik 
sehingga tercapailah tujuan pembelajaran. 
Sejalan dengan pendapat Roesiyah. N.K. 
(dalam Djamarah S.H. & Aswan, 2013, hlm. 
74) bahwa, “Dalam kegiatan belajar 
mengajar, guru harus memiliki strategi agar 
siswa dapat belajar secara efektif dan efisien, 
mengena pada tujuan yang diharapkan. Salah 
satu langkah untuk memiliki strategi itu 
adalah harus menguasai teknik-teknik 
penyajian atau biasanya disebut metode 
mengajar.  
 
Pada kenyataannya pembelajaran membaca 
pemahaman di SD masih dipandang sebagai 
pembelajaran yang membosankan. Salahsatu 
penyebab kondisi seperti ini adalah kurang 
maksimalnya guru dalam melaksanakan 
pembelajaran membaca, seperti fakta yang 
diperoleh saat melakukan observasi di SD 
Negeri Palasari Kabupaten Sumedang pada 
hari Rabu tanggal 6 Januari 2016 di kelas V 
pada materi menyimpulkan isi cerita anak 
melalui membaca pemahaman, yaitu terlihat 
pada saat proses pembelajaran, baik dari 
kinerja guru maupun aktivitas siswa 
ditemukan fakta yaitu: 1) Guru tidak 
memperhatikan penggunaan metode 
pembelajaran membaca yang tepat untuk 
diterapkan, sehingga penggunaan metode 
yang kurang tepat tidak akan memudahkan 
siswa untuk paham terhadap materi yang 
sedang dipelajari; 2) Proses pembelajaran 
terjadi secara teacher center (berpusat pada 
guru), sehingga siswa menjadi pasif; 3) Saat 
pengerjaan LKS hanya satu orang yang 
berpikir sedangkan siswa lainnya mengobrol; 
4) Hampir semua siswa bertanya setelah guru 

memberikan tugas, hal tesebut dikarenakan 
siswa tidak paham dengan tugas yang 
diberikan guru; dan 5) Guru kurang 
memperhatikan prosedur membaca yang 
benar, sehingga berdampak pada hasil belajar 
siswa. 
 
Berdasarkan hasil tes belajar siswa kelas V 
dalam materi menyimpulkan isi cerita anak di 
SD Negeri Palasari Kecamatan Sumedang 
Selatan Kabupaten Sumedang dapat 
dipaparkan bahwa siswa mengerjakan soal 
untuk aspek kognitif dan aspek keterampilan 
(psikomotor). Dari 27 siswa yang 
mengerjakan soal pada aspek kognitif yang 
terdiri dari tiga soal yaitu, pada soal nomor 
satu hanya 16 siswa yang mengisi dengan 
tepat (59,2%), soal nomor dua (aspek 
kognitif), tidak ada siswa yang bisa menjawab 
dengan skor maksimal yaitu tujuh, sehingga 
100% siswa tidak memperoleh skor maksimal, 
tidak ada siswa yang mendapatkan skor enam 
atau (100%) siswa tidak memperoleh skor 
enam; dua orang (7,4%) siswa yang 
mendapatkan skor lima; tiga orang (11,1%) 
siswa mendapatkan skor empat; lima orang 
(18,6%) siswa mendapatkan skor tiga; 
sembilan orang (33,3%) siswa mendapatkan 
skor dua; enam orang (22,2%) siswa 
mendapatkan skor satu; dan dua orang (7,4%) 
siswa mendapatkan skor 0, soal nomor tiga 
hanya terdapat tiga siswa yang mendapat 
skor 3 (11,1%); terdapat 16 siswa yang 
memperoleh skor dua (59,2%); dan terdapat 
delapan siswa yang memperoleh skor satu 
(29,6%) . 
 
Sedangkan soal nomor empat (aspek 
keterampilan) terdapat dua aspek penilaian 
yang dinilai yaitu aspek isi cerita dan aspek 
pilihan kata. Dalam aspek isi cerita kriteria 
penilaiannya adalah 1) simpulan memuat 5 
ide pokok 2) tokoh, tempat, waktu, dan 
peristiwa sesuai dengan isi cerita, dan 3) 
simpulan yang dibuat runtut. Terdapat empat 
orang (14,9%) siswa yang dapat 
menyimpulkan isi cerita anak dengan 
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memenuhi tiga kriteria; terdapat sembilan 
orang (33,3%) siswa yang dapat 
menyimpulkan isi cerita anak dengan 
memenuhi dua kriteria; terdapat 12 orang 
(44,4%) siswa yang dapat menyimpulkan isi 
cerita anak dengan memenuhi satu kriteria; 
dan dua orang (7,4%) siswa yang tidak dapat 
menyimpulkan isi cerita anak dengan 
memenuhi tiga kriteria. 
 
Pada aspek pilihan kata kriteria penilaiannya 
adalah 1) tidak menggunakan kata dalam 
bahasa daerah, 2) tidak menggunakan kata 
secara berlebihan, dan 3) tidak menggunakan 
kata sambung yang berulang-ulang. Tidak ada 
siswa yang dapat menyimpulkan isi cerita 
anak dengan memenuhi tiga kriteria, 
sehingga 100% siswa tidak dapat 
menyimpulkan isi cerita dengan memperoleh 
skor maksimal; terdapat 12 orang (44,4%) 
siswa yang dapat menyimpulkan isi cerita 
anak dengan memenuhi dua kriteria; 13 
orang (48,2%) siswa yang dapat 
menyimpulkan isi cerita anak dengan 
memenuhi satu kriteria; dan dua orang (7,4%) 
siswa yang tidak dapat menyimpulkan isi 
cerita dengan memenuhi tiga kriteria. 
 
Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
dari 27 orang (100%) siswa, terdapat dua 
orang (7,4%) siswa yang dapat mencapai 
kriteria ketuntasan minimum (KKM) yaitu 
75,00 dengan perolehan nilai 77 dan terdapat 
25 orang  (92,6%) siswa yang tidak dapat 
mencapai KKM. Dengan demikian, 
kemampuan siswa kelas V SD Negeri Palasari 
dalam menyimpulkan isi cerita anak masih 
sangat rendah.  
 
Melihat kondisi tersebut, maka peneliti 
merasa perlu diadakan perbaikan 
pembelajaran sehingga kegiatan siswa dalam 
pembelajaran membaca akan lebih aktif dan 
hasil belajar siswa dalam menyimpulkan isi 
cerita anak akan lebih meningkat. Peneliti 
merancang sebuah Penelitian Tindakan Kelas 
dengan alternatif pemecahan masalah yaitu, 

menerapkan metode GIST melalui teknik IOC 
dalam menyimpulkan isi cerita anak. Di mana 
dalam penerapan metode GIST melalui teknik 
IOC ini siswa dilatih untuk membaca teks 
cerita berdasarkan penggalan paragraf yang 
telah disediakan agar mempermudah dalam 
menentukan ide pokok dalam setiap paragraf 
dan siswa berdiskusi secara berkelompok 
untuk mempermudah menyimpulkan isi 
cerita, sehingga dengan menggunakan 
prosedur metode GIST melalui teknik IOC 
pembelajaran yang dilaksanakan akan lebih 
inovatif dan dapat meningkatkan minat siswa 
terhadap pembelajaran. Tujuan penelitian ini 
untuk meningkatkan perencanaan 
pembelajaran, kinerja guru dalam 
pelaksanaan pembelajaran, aktivitas siswa 
saat pelaksanaan pembelajaran, dan hasil 
belajar siswa dalam menyimpulkan isi cerita 
anak dengan menerapkan metode GIST 
melaluo teknik IOC. Sedangkan, penilaian 
untuk masing-masing aspek dalam tujuan 
penelitian ini sudah ditentukan target 
pencapaiannya.  
 
Berdasarkan paparan di atas, maka penelitian 
ini mengambil judul “Penerapan Metode GIST 
(Generating Interaction between Schemata 
and Text) Melalui Teknik Inside – Outside – 
Circle (IOC) Untuk Meningkatkan Kemampuan 
Menyimpulkan isi cerita anak di Kelas V SD 
Negeri Palasari Kabupaten Sumedang”. 
Seluruh permasalahan tersebut dirumuskan 
dalam rumusan masalah seperti berikut: 
a. Bagaimana peningkatan perencanaan 

pembelajaran keterampilan membaca 
dalam menyimpulkan isi cerita anak 
dengan menerapkan metode GIST melalui 
teknik IOC di kelas V SD Negeri Palasari 
Kecamatan Sumedang Selatan Kabupaten 
Sumedang? 

b. Bagaimana peningkatan kinerja guru pada 
pelaksanaan pembelajaran keterampilan 
membaca dalam menyimpulkan isi cerita 
anak dengan menerapkan metode GIST 
melalui teknik IOC  di kelas V SD Negeri 
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Palasari Kecamatan Sumedang Selatan 
Kabupaten Sumedang? 

c. Bagaimana peningkatan aktivitas siswa 
pada pelaksanaan pembelajaran 
keterampilan membaca dalam 
menyimpulkan isi cerita anak dengan 
menerapkan metode GIST melalui teknik 
IOC di kelas V SD Negeri Palasari 
Kecamatan Sumedang Selatan Kabupaten 
Sumedang? 

d. Bagaimana peningkatan kemampuan 
keterampilan membaca dalam 
menyimpulkan isi cerita anak dengan 
menerapkan metode GIST  melalui teknik 
IOC di kelas V SD Negeri Palasari 
Kecamatan Sumedang Selatan Kabupaten 
Sumedang? 

 
METODE PENELITIAN  
Metode 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode Penelitian Tindakan Kelas 
(PTK). Desain penelitian yang dipilih yaitu 
model Kemmis dan Mc Taggart terdiri dari 
empat langkah yaitu mulai dari perencanaan 
(planning), tindakan (action), observasi 
(observing), refleksi (reflecting), dan 
perencanaan kembali. Tahapan tersebut 
dilakukan pada setiap siklus sampai tujuan 
penelitian dapat tercapai.  
 
Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilaksanakan di SD Negeri 
Palasari yang terletak di Jalan Pangeran Sugih 
No. 23 Kelurahan Kotakulon Kecamatan 
Sumedang Selatan (45312) Kabupaten 
Sumedang.  
 
Waktu Penelitian 
Pengambilan data awal pada materi 
menyimpulkan isi cerita anak  di SD Negeri 
Palasari Kecamatan Sumedang Selatan 
Kabupaten Sumedang dilakukan pada tanggal 
6 Januari 2016. Penelitian dilakukan sebanyak 
tiga siklus terhitung mulai bulan Januari 2016 
sampai Juni 2016. 
 

Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas 
V SD Negeri Palasari Kecamatan Sumedang 
Selatan Kabupaten Sumedang yang 
berjumlah 28 orang, terdiri dari 13 orang 
siswa laki-laki dan 15 orang siswi perempuan. 
 
Teknik dan Instrumen Penelitian 
Observasi digunakan agar kegiatan yang 
terjadi di dalam kelas yang tidak teramati oleh 
peneliti dapat terlihat oleh observer. 
Sehingga instrumen yang digunakan untuk 
observasi yaitu, lembar penilaian kinerja guru 
dalam merencanakan pembelajarn, 
pelaksanaan kinerja guru, serta aktivitas siswa 
selama pembelajaran berlangsung. 
 
Wawancara digunakan sebagai alat 
pengumpul data berupa pertanyaan 
mengenai proses pembelajaran dalam materi 
menyimpulkan isi cerita anak dengan 
menerapkan metode GIST melalui teknik IOC.  
Catatan lapangan merupakan lembar catatan 
saat proses pembelajaran berlangsung 
sehingga dengan catatan lapangan ini akan 
terlihat kejadian-kejadian pada saat proses 
pembelajaran baik kinerja guru maupun 
aktivitas siswa saat kegiatan awal, inti, hingga 
akhir pembelajaran.  
 
Instrumen untuk tes hasil belajar berupa 
empat soal uraian yang memuat aspek 
pengetahuan dan keterampilan dalam materi 
menyimpulkan isi cerita anak. 
 
Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data 
1. Pengolahan data 
Teknik pengolahan data dalam penelitian ini 
terbagi menjadi dua yaitu penolahan data 
proses dan pengolahan data hasil. Berikut 
penjelasan mengenai pengolahan data proses 
dan data hasil. 
a. Pengolahan Data Proses 
Pengolahan data proses ini berkaitan dengan 
instrumen yang digunakan, yakni lembar 
perencanaan pembelajaran, lembar observasi 
kinerja guru, dan lembar observasi aktivitas 
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siswa. data hasil perencanaan dan 
pelaksanaan kinerja guru ditafsirkan dengan 
menggunakan skor pada setiap indikator dari 
aspek yang diamati. Sedangkan, Teknik 
pengolahan data aktivitas siswa selama 
pembelajaran dilakukan dengan mengisi 
lembar observasi aktivitas siswa dengan 
mengamati keaktifan, kerjasama, dan 
kedisiplinan selama proses pembelajaran. 
 
b. Pengolahan Data Hasil 
Pengolahan data untuk tes hasil belajar 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
kuantitatif, yaitu menentukan skor dari setiap 
nilai soal, menghitung jumlah skor yang 
diperoleh setiap siswa, memberikan nilai 
angka, dan merekapitulasi presentase 
ketuntasan. Data hasil belajar terdiri dari 
aspek kognitif dan psikomotor.  
 
Nilai akhir didapat dari jumlah skor yang 
diperoleh siswa dibagi skor maksimal  dan 
dikalikan 100. KKM Bahasa Indonesia untuk 
materi menyimpulkan isi cerita anak adalah 
75.00, jika siswa mendapat nilai ≥ 75.00 
dinyatakan sudah tuntas, jika siswa 
mendapatkan nilai < 75.00 dinyatakan belum 
tuntas.  
 
2.  Analisis Data  
Analisis data merupakan suatu upaya yang 
dilakukan agar seluruh data yang terkumpul 
saat penelitian ditelaah/dianalisis secara 
akurat dan benar dan dikategorikan guna 
mendapatkan data yang lebih sederhana. 
Dengan kata lain analisis data mencoba 
melaporkan hasil atau temuan dari data yang 
dikumpulkan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan hasil observasi dan 
penilaian pada tindakan yang telah 
dilaksanakan pada setiap siklus menunjukan 
adanya peningkatan pada setiap aspek yang 
dinilai. Berikut ini akan dipaparkan mengenai 
perencanaan, pelaksanaan kinerja guru, 
aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran menyimpulkan isi cerita anak 
dengan menerapkan metode GIST melalui 
teknik IOC. 

 
Perencanaan 
Perencanaan merupakan langkah terpenting 
yang harus dilakukan seorang guru sebelum 
melaksanakan pembelajaran di kelas. Dengan 
demikian, sebelum melaksanakan tindakan 
siklus I, II, sampai III terdapat beberapa 
instrumen yang harus disiapkan oleh guru 
sebagai rencana awal untuk keberhasilan 
penelitian. Hal  yang perlu disiapkan yaitu, 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
dengan menerapkan metode GIST melalui 
teknik IOC yang langkah-langkahnya 
diperbaiki pada setiap siklusnya, lembar 
observasi kinerja guru dan aktivitas siswa 
selama proses pembelajaran berlangsung, 
lembar catatan lapangan, Lembar Kerja Siswa 
(LKS), teks cerita anak yang berbeda-beda tiap 
siklusnya, serta lembar evaluasi yang 
berbeda-beda pula setiap siklusnya namun 
dalam tingkat kesukaran soal yang tetap 
sama. 
 
Saat penelitian berlangsung terdapat 
beberapa temuan di setiap siklusnya, 
sehingga terjadi perubahan pada 
perencanaan yang dibuat guru. Beberapa 
perubahan terdapat pada penyempurnan 
sarana belajar siswa diantaranya adalah 
menyediakan berbagai macam gambar yang 
mewakili isi paragraf untuk mengisi skemata 
siswa, pemberian tanda senyum dan hadiah  
bagi siswa yang aktif selama proses 
pembelajaran, penambahan aturan serta 
hukuman yang dibuat sendiri oleh kelompok 
jika terdapat anggota kelompok yang tidak 
bisa bekerjasama ataupun disiplin selama 
berdiskusi, menyediakan paragraf yang 
kalimat utama dan penjelasnya diberi warna 
yang berbeda untuk memudahkan siswa 
menentukan ide pokok dalam kalimat utama, 
serta perubahan tempat melaksanakan teknik 
IOC yang tadinya di dalam kelas menjadi di 
luar kelas.  
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Hal ini dilakukan karena begitu pentingnya 
penyempurnaan sarana belajar demi 
tercapainya tujuan pembelajaran, sejalan 
dengan pendapat Resmini, dkk. (2009, hlm. 
14), bahwa “Faktor yang harus diperhatikan 
secara cermat dalam merancang 
pembelajaran yaitu: tujuan pembelajaran, 
guru, materi ajar, metode dan faktor 
lingkungan”. Dengan adanya perbaikan 
perencanaan pada setiap siklus dapat 
berdampak positif pada proses dan hasil 
belajar siswa. Hal ini sejalan dengan beberapa 
prinsip konstruktivisme yang dapat 
dimanfaatkan dalam pengajaran yang baik 
pada guru yang intensional menurut Slavin 
(2011, hlm.7) yaitu “guru yang intensional 
atau guru yang memiliki tujuan adalah orang 
yang terus menerus memikirkan hasil yang 
mereka inginkan bagi siswanya dan 
bagaimana tiap-tiap keputusan yang mereka 
ambil membawa siswa ke arah hasil 
tersebut.” Oleh karena itu, keberhasilan 
tujuan pembelajaran dan pengajaran sangat 
melibatkan perencanaan yang dibuat guru.  
 
Data hasil perencanaan yang diperoleh selalu 
meningkat dalam setiap siklusnya, hal ini di 
sebabkan karena pada setiap siklus guru 
mengadakan perbaikan-perbaikan 
perencanaan demi tercapainya tujuan 
pembelajaran. Adapun hasil yang diperoleh 
yaitu, perencanaan siklus I memperoleh 
persentase 91,1%, perencanaan siklus II 
meningkat menjadi 95,6%, dan perencanaan 
siklus III meningkat menjadi 100% artinya 
perencanaan dilakukan dengan baik sekali 
sesuai dengan target yang telah ditentukan.  
 
Pelaksanaan  
Tahap pelaksanaan pembelajaran 
menyimpulkan isi cerita anak dengan 
menerapkan metode GIST melalui teknik IOC 
dilaksanakan sesuai dengan langkah-langkah 
pembelajaran yang disusun pada tahap 
perencanaan. Tahap pelaksanaan meliputi 
kinerja guru yang meliputi aspek-aspek 
kegiatan pembelajaran dari awal sampai akhir 

yaitu, pelaksanaan kegiatan awal, kegiatan 
inti dan kegiatan akhir. Selain itu, aktivitas 
siswa selama proses pembelajaran pun dinilai 
dalam tahap pelaksanaan, penilaian aktivitas 
siswa meliputi keaktifan, kerjasama, dan 
kedisiplinan.  
 
Kinerja Guru 
Pada pelaksanaan pembelajaran yang 
dilaksanakan melalui tiga siklus dengan 
menerapkan metode GIST yang sudah di 
kolaborasikan dengan teknik IOC didapatkan 
beberapa temuan dalam langkah 
pembelajarannya. Adapun temuan yang 
didapatkan saat pelaksanaan pembelajaran 
yakni, minat siswa untuk membaca teks cerita 
lebih meningkat ketika guru memberikan 
skemata awal berupa gambar berwarna dan 
bermacam-macam sesuai dengan penggalan 
paragraf cerita. Hal ini sejalan dengan teori 
kognitivisme yang dikemukakan oleh piaget 
(dalam Djuanda, 2006, hlm. 12) bahwa “dunia 
pengalaman dan pengetahuan yang telah ada 
sebelumnya (skemata) dimanfaatkan untuk 
menerima pengetahuan baru.”  
 
Guru dapat menciptakan pembelajaran yang 
menyenangkan dan meningkatkan 
pemahaman siswa untuk membuat simpulan 
dengan langkah dalam metode GIST 
dikolaborasikan dengan teknik IOC yang 
didalamnya terdapat permainan mencari 
pasangan untuk saling berbagi informasi 
untuk menghilangkan kejenuhan siswa dalam 
proses pembelajaran. Menurut Abidin (2012, 
hlm. 83) metode GIST adalah “Metode 
pembelajaran yang menyediakan sebuah 
resep membaca dengan memproduksi intisari 
kalimat demi kalimat guna membangun 
intisari keseluruhan paragraf, atau membuat 
intisari wacana berdasarkan intisari paragraf 
demi paragraf. Selain itu, GIST merupakan 
prosedur pembelajaran untuk membimbing 
menggunakan prosedur baca yang benar.”  
Berdasarkan penjelasan tersebut metode 
GIST yang sudah dikolaborasikan dengan 
teknik IOC sangat efektif untuk 
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membangkitkan semangat siswa dalam 
belajar dan mengingat isi cerita untuk dicari 
pokok penting yang akan ditulis menjadi 
sebuah kesimpulan karena dilaksanakan 
melalui prosedur baca yang benar dan siswa 
terlibat penuh dalam proses pengerjaan 
tugas. Hal ini sejalan dengan teori 
kognitifisme yang dikemukkan oleh Piaget 
(Budiningsih, 2012, hlm. 48) bahwa “dalam 
kegiatan pembelajaran, keterlibatan siswa 
secara aktif amat dipentingkan, karena hanya 
dengan mengaktifkan siswa maka proses 
asimilasi dan akomodasi pengetahuan dan 
pengalaman dapat terjadi dengan baik.”  
 
Siswa lebih mudah dalam mengerjakan tugas 
menentukan ide pokok dengan cara 
menganalisis kalimat utama yang diberi 
warna berbeda dengan kalimat penjelas, 
dengan begitu siswa dapat dengan mudah 
menentukan ide pokok berdasarkan kalimat 
utama. Hal ini sejalan dengan teori belajar 
kontruktivisme menurut Von Galserfeld 
(dalam Budiningsih, 2012, hlm . 57) bahwa 
“ada beberapa kemampuan yang diperlukan 
dalam proses mengkontruksi pengetahuan, 
yaitu kemampuan membandingkan dan 
mengambil keputusan akan kesamaan dan 
perbedaan.” Oleh sesab itu, siswa ditugaskan 
untuk menganalisis dan membandingkan 
perbedaan kedua kalimat yang diberi warna 
berbeda sehingga siswa dapat mengkontruksi 
pengetahuannya dalam menentukan ide 
pokok.  
 
Saat pelaksanaan guru menugaskan siswa 
untuk mengumpulkan hasil mencatat intisari 
setiap paragraf dari hasil diskusi pasangan 
untuk didiskusikan bersama kelompok awal 
saat melakukan teknik IOC sehingga 
pembelajaran lebih bermakna. Jika pada 
pelaksanaannya ditemukan siswa yang tidak 
mengumpulkan tugas individu guru akan 
mengurangi skor pada kelompok tersebut. 
Oleh karena itu, semua siswa terlibat dalam 
mengerjakan tugas kelompok, tidak ada lagi 
siswa yang mengandalkan teman di 

kelompoknya dan semua siswa paham 
terhadap materi karena diberikannya latihan-
latihan. Hal ini sejalan dengan teori 
behaviorisme yang dikembangkan oleh Ivan 
Pavlov (dalam Djuanda, 2006, hlm. 7) bahwa 
“stimulus yang bermakna dapat 
menghasilkan respons yang bermakna pula. 
Untuk memperoleh respon yang bermakna 
diperlukan kondisi tertentu.” Stimulus yang 
bermakna adalah tugas individu yang 
diberikan kepada masing-masing anggota 
dalam kelompok, aturan pengurangan skor 
merupakan penguatan yang ditambahkan 
agar respons yang dihasilkan akan semakin 
kuat dan siswa paham terhadap materi 
karena diberikannya latihan-latihan sesuai 
dengan teori perkembangan belajar yang 
dikemukakan oleh Skinner (dalam Djuanda, 
2006, hlm. 8) bahwa “pemahaman sebagai 
hasil belajar berlangsung melalui pengamatan 
dan pemerolehan pengalaman secara 
langsung.”  
 
Dengan penerapan metode GIST melalui 
teknik IOC meningkatkan persentase kinerja 
guru dalam melaksanakan proses 
pembelajaran yang lebih baik dan efektif. 
Pelaksanaan pembelajaran kinerja guru pada 
siklus I memperoleh persentase 64,4%, pada 
siklus II meningkat menjadi 88,9%, dan pada 
siklus III menjadi 100%. Dengan demikian 
pelaksanaan kinerja guru sudah mencapai 
target yang diharapkan yaitu dengan 
persentase 100%.  
 
Aktivitas Siswa 

Aktivitas siswa yang diamati dalam 
proses pembelajaran menyimpulkan isi cerita 
anak meliputi tiga aspek, yaitu keaktifan, 
kerjasama, dan kedisiplinan. Didapat temuan 
bahwa terjadi peningkatan pada aspek 
kedisiplinan dan kerjasama setelah 
diadakannya aturan-aturan dan hukuman 
apabila siswa tidak dapat bekerjasama 
dengan kelompok. Maka, Hal ini sejalan 
dengan teori belajar behavioristik yang 
dikemukakan oleh Guthrie (dalam 
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Budiningsih, 2012, hlm. 26) yang mengatakan 
bahwa “hukuman yang diberikan pada saat 
yang tepat akan mampu merubah kebiasaan 
dan perilaku seseorang.” 
 
Dalam aspek keaktifan didapatkan temuan 
bahwa terjadi peningkatan pada aspek 
keaktifan siswa setelah guru membuat tanda 
senyum dan hadiah yang akan diberikan 
kepada siswa yang aktif saat guru 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
bertanya maupun menjawab pertanyaan 
yang diajukan oleh guru atupun teman yang 
bertanya. Hal tersebut sejalan dengan teori 
behaviorosme yang dikemukakan oleh Pavlov 
(dalam Djuanda, 2014, hlm. 9) bahwa 
“stimulus yang dapat dilihat juga dapat 
menyebabkan adanya respon yang dapat 
dilihat”. Stimulus dalam penelitian ini adalah 
pemberian tanda senyum dan hadiah 
sedangkan respon yang disebabkannya 
adalah keaktifan siswa. 
 
Peningkatan persentase pada aktivitas siswa 
terjadi selama pelaksanaan siklus. Aktivitas 
siswa yang meningkat tentu tidak terlepas 
dari pelaksanaan kinerja guru selama proses 
pembelajaran dengan menerapkan metode 
GIST melalui teknik IOC. Aktivitas siswa pada 
saat pelaksanaan siklus I sampai III seluruh 
siswa hadir sehingga jumlah keseluruhan 
siswa selama pelaksanaan siklus sebanyak 28 
siswa, dari 28 siswa pada pelaksanaan siklus I 
terdapat sebanyak sembilan siswa atau 32,2% 
yang mendapat kriteria Baik Sekali (BS), pada 
siklus II siswa yang mendapatkan kriteria Baik 
Sekali (BS) bertambah tujuh menjadi 16 siswa 
atau 57,2% pada pelaksanaan tindakan siklus 
III siswa yang mendapatkan kriteria Baik Sekali 
(BS) bertambah sembilan orang siswa 
menjadi 25 siswa atau 89,3%. Berdasarkan 
data yang telah dipaparkan, dapat 
disimpulkan bahwa hasil penilaian aktivitas 
siswa pada siklus III sudah mencapai target 
yang telah diharapkan, yaitu 85% mendapat 
kriteria baik sekali (BS).  
 

Hasil Belajar  
Penerapan metode GIST melalui teknik IOC 
pada materi menyimpulkan isi cerita anak 
berpengaruh positif terhadap hasil belajar 
siswa yang meningkat pada setiap siklusnya. 
Hal ini sejalan dengan teori belajar deskriptif 
yang dikemukakan oleh Bruner (dalam 
Budiningsih, 2012, hlm. 13) bahwa “bila 
isi/materi pelajaran (kondisi) diorganisasikan 
dengan menggunakan model elaborasi 
(metode), maka perolehan belajar dan retensi 
(hasil) akan meningkat”. 
 
Hal ini tergambar pada data hasil evaluasi 
siswa. Hasil belajar siswa pada setiap 
siklusnya dapat meningkat karena guru 
mempersiapkan dan melaksanakan proses 
pembelajaran dengan maksimal. Saat proses 
pembelajaran guru memberi bantuan warna 
pada kalimat utama, sehingga siswa mencari 
ide pokok bukan lagi dari satu paragraf yang 
terdiri dari beberapa kalimat akan tetapi 
siswa tinggal mencari ide pokok berdasarkan 
kalimat utama. 
 
Dengan didiadakannya kelompok awal dan 
kelompok klasikal saat siswa secara 
berpasangan saling berbagi informasi dapat 
meningkatan siswa dalam menentukan pokok 
pikiran yang akan ditulis dan didiskusikan 
pada kelompok awal untuk dijadikan 
kesimpulan sehingga hasil menyimpulkan 
siswa pun menjadi meningkat. Sesuai dengan 
teori konstruktivisme yang dikemukakan oleh 
Hanbury (dalam Suyono & Hariyanto, 2011, 
hlm. 108), yaitu “siswa mempunyai 
kesempatan untuk berdiskusi dan saling 
bertukar pengalaman dan pengetahuan 
dengan temannya, siswa mengkonstruksikan 
pengetahuan dengan cara mengintegrasikan 
ide yang telah mereka miliki, pembelajaran 
menjadi lebih bermakna karena siswa 
mengerti, strategi siswa sendiri lebih 
bernilai.” 
Pada pelaksanaan tindakan siklus I diperoleh 
hasil dari 28 siswa, 11 siswa dinyatakan sudah 
tuntas atau 39,3% dan 17 siswa yang 
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dinyatakan belum tuntas 60,7%, hasil belajar 
siswa pada siklus II dari 28 siswa  terdapat 21 
siswa dinyatakan sudah tuntas 75% dan 7 
siswa yang dinyatakan belum tuntas atau 
25%, serta hasil belajar siswa pada siklus III 
dari 28 siswa terdapat 25 siswa dinyatakan 
sudah tuntas atau 89,3% dan tiga siswa 
dinyatakan belum tuntas atau 10,7%. Hal ini 
menandakan bahwa jumlah siswa yang 
memenuhi KKM pada pelaksanaan tindakan 

siklus III sudah mencapai target yang 
ditentukan yaitu sebanyak 25 siswa atau 
89,3% siswa yang dinyatakan sudah tuntas. 
Dari keseluruhan setiap siklus dapat 
digambarkan pada gambar Diagram 
perbandingan yang terdiri dari aspek 
perencanaan, kinerja guru, aktivitas siswa, 
dan hasil tes belajar dalam Diagram berikut 
ini.

 

 
 

Gambar 1. Diagram Perbandingan Perencanaan, Kinerja Guru, Aktivitas Siswa, Dan Hasil Tes 
Belajar Siswa 

 
Dari Diagram rekapitulasi di atas 
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan  
penerapan Metode GIST (Generacting 
Interaction between Schemata and Text) 
melalui teknik Inside-Outside-Circle (IOC) 
untuk meningkatkan kemampuan 
menyimpulkan isi cerita anak pada siswa kelas 
V SD Negeri Palasari Kecamatan Sumedang 
Selatan Kabupaten Sumedang, melalui tiga 
siklus yang telah dilaksanakan terdapat 
peningkatan yang signifikan terhadap 
kemampuan siswa pada setiap siklusnya. 

 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 
pada siswa kelas V SD Negeri Palasari 
Kecamatan Sumedang Selatan Kabupaten 
Sumedang pada pembelajaran 
menyimpulkan isi cerita anak dengan 
menerapkan metode GIST  melalui teknik IOC 
dapat diperoleh kesimpulan pada hasil 

perencanaan, pelaksanaan kinerja guru, 
aktivitas siswa, dan hasil belajar siswa. 
 
Hasil persentase perencanaan pembelajaran 
menyimpulkan isi cerita anak dengan 
menerapkan metode GIST melalui teknik IOC 
diperoleh hasil pada siklus I 91,1% dengan 
interpretasi baik sekali (BS), pada siklus II 
95,6% dengan interpretasi baik sekali (BS), 
dan pada siklus III 100% dengan interpretasi 
baik sekali (BS) sesuai dengan target yang 
telah ditentukan. Dengan demikian, data hasil 
perencanaan mengalami peningkatan hingga 
mencapai target 100%. 
 
Hasil pelaksanaan kinerja guru pada siklus I, 
pelaksanaan kinerja guru memperoleh 
persentase 64,4% dengan interpretasi baik 
(B), pada siklus II memperoleh persentase 
88,9% dengan interpretasi baik sekali (BS), 
pada siklus III pelaksanaan kinerja guru 
memperoleh persentase 100% dengan 
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interpretasi baik sekali (BS) sesuai dengan 
target yang telah ditentukan. Berdasarkan 
data hasil pelaksanaan kinerja guru yang telah 
dipaparkan, maka dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan kinerja guru mengalami 
peningkatan pada setiap siklusnya hingga 
mencapain target yang diharapkan.  
 
Hasil pelaksanaan aktivitas siswa dalam 
proses pembelajaran menyimpulkan isi cerita 
anak dengan menerapkan metode GIST 
melalui teknik IOC pada siklus I jumlah siswa 
yang berkriteria baik sekali (BS) sebanyak 
sembilan siswa atau 32,2% siswa, pada siklus 
II jumlah siswa yang berkriteria baik sekali 
mengalami peningkatan sebanyak tujuh 
orang berjumlah 16 siswa atau 57,2% siswa, 
dan pada siklus III aktivitas siswa yang 
mengalami peningkatan sebanyak sembilan 
siswa atau 89,3%. Dengan demikian, aktivitas 
siswa saat dilaksanakannya penelitian siklus III 
telah mencapai target . 
 
Hasil belajar siswa pada materi 
menyimpulkan isi cerita anak dengan 
menerapkan metode GIST melalui teknik IOC 
pada siklus I siswa yang telah tuntas sebanyak 
11 siswa atau 39,3% siswa, pada siklus II siswa 
yang telah tuntas bertambah sebanyak 10 
orang siswa menjadi 21 siswa atau 75%, dan 
pada siklus III siswa yang telah tuntas 
bertambah sebanyak lima orang menjadi 25 
siswa atau 89,3% siswa. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa siswa mampu 
membuat kesimpulan cerita dengan sangat 
baik setelah diadakannya perbaikan-
perbaikan dalam perencanaan maupun 
pelaksanaan pembelajaran sehingga hasil 
belajar siswa mencapai target yang 
diharapkan.Berdasarkan data di atas, dapat 
disimpulkan bahwa dengan menerapkan 
metode GIST melalui teknik IOC mampu 
meningkatkan kemampuan siswa dalam 
menyimpulkan isi cerita anak di kelas V SD 
Negeri Palasari Kecamatan Sumedang Selatan 
Kabupaten Sumedang. 
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